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Abstrak: Tujuan umum dalam penelitian ini adalah: Untuk Meningkatkan Sikap 
Sabar Menunggu Giliran melalui Metode Demonstrasi pada Anak Usia 5-6 tahun 
di TK Amkur Ngabang Kabupaten Landak. Penelitian ini dilakukan untuk 
memperbaiki proses pembelajaran sikap sabar menunggu giliran pada anak usia 5-
6 tahun di TK Amkur Ngabang Kabupaten Landak. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan dalam dua siklus. Pada setiap siklus dilaksanakan 3 (tiga) kali 
pertemuan. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
penelitian tindakan kelas terhadap 20 orang dengan prosedur penelitian terdiri 
dari: persiapan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan sikap sabar menunggu 
giliran pada anak usia 5-6 tahun di TK Amkur Ngabang Kabupaten Landak 
melalui metode demonstrasi. Persentase ketuntasan yang di tentukan peneliti 
adalah 100%. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil persentase siklus 2 pertemuan 3 
ada 18 anak atau 90% dalam sabar berbaris dari kecil ke besar saat hendak 
mencuci tangan, ada 19 anak atau 95% sabar menunggu giliran saat mencuci 
tangan dan ada 20 anak atau 100% sabar menunggu giliran saat menggelap 
tangan.  
 
Kata Kunci : Sikap, Sabar, Menunggu, Giliran, Metode Demonstrasi. 
 
Abstract: The general objective of this research is: To Improve Patient Waiting 
Attitude turn through the Method Demonstration on Childhood 5-6 years in 
kindergarten Amkur Ngabang Porcupine District. This study was done to improve 
the learning process of patience waiting for their turn in children aged 5-6 years in 
kindergarten Amkur Ngabang Porcupine District. This classroom action research 
conducted in two cycles. At each cycle performed 3 (three) meetings. The method 
used is descriptive method with a form of action research to 20 people with the 
procedure consisted of: preparation, execution, observation or observation, and 
reflection. The results showed that there was an increase of patience waiting for 
their turn in children aged 5-6 years in kindergarten Amkur Ngabang Porcupine 
District through the method of demonstration. The percentage of completeness is 
determined researcher is 100%. This is evident from the results of the percentage 
of 2 cycle 3 meeting there were 18 children or 90% in the forward march from 
small to big when they want to wash their hands, there are 19 children or 95% 
patiently wait their turn when washing hands and there are 20 kids or 100% wait 
turn when darkened hands. 
 
Keywords: Attitudes, Patience, Waiting, Turn, Method Demonstration. 
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endidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut (Undang–Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 14). 
 Dalam Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pasal 28, ayat 3 menyatakan bahwa Taman Kanak-kanak 
(TK) merupakan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, yang 
bertujuan membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan 
fisik yang meliputi moral dan nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, 
kognitif, bahasa, fisik/motorik, dan seni untuk siap memasuki sekolah dasar. 
 Menurut Ki Hajar Dewantara (dalam Ali Nugraha, 2008: 49) yang 
memandang bahwa:” Masa kanak-kanak berada pada rentang usia 1 sampai 
dengan 7 tahun.” Sedangkan Solehudin (dalam Ali Nugraha, 2008: 49), 
membatasi secara kronologis “Anak usia dini (early childood) adalah anak yang 
berkisar antara usia 0 sampai 8 tahun.” 
 Pembinaan pada pendidikan anak usia dini merupakan bagian terpenting 
dalam memaksimalkan kemampuan dan potensi anak, serta  dapat memanfaatkan 
masa golden age sebagai masa pengarahan, pembimbingan dan pembentukan 
karakter anak usia dini. Berkaitan dengan hal tersebut, maka peranan guru sangat 
penting dalam menentukan pencapaian terhadap pembelajaran yang berlangsung 
di kelas, seperti halnya didalam melatih anak sabar dalam menunggu giliran 
walaupun terlihat sangat mudah namun sangat sulit untuk melakukannya.   
 Menurut Sulistyowati, (2007:320): “Sabar adalah tahan menghadapi 
cobaan (tidak lekas marah, tidak lekas putus asa, tidak lekas patah hati); tabah; 
tenang; tidak tergesa-gesa; tidak terburu nafsu”. Menurut Hamka Hasan, (2013:6): 
“Sabar merupakan sebuah istilah yang berasal dari bahasa Arab, dan sudah 
menjadi istilah dalam bahasa Indonesia. Asal katanya adalah "Shobaro", yang 
membentuk infinitif (masdar) menjadi "shabran". Dari segi bahasa, sabar berarti 
menahan dan mencegah”. 
 Melatih kesabaran diri terkadang membutuhkan pula kesabaran waktu 
yang cukup panjang. Tidak cukup dengan satu atau dua kali ujian. Diperlukan 
latihan yang terus menerus dan berkelanjutan. Meski demikian bagi mereka yang 
memiliki kebijaksanaan hati, tidak akan mengeluh karena panjangnya waktu yang 
harus dilalui. Dia juga tidak merasa bosan karena cobaan yang datang tindih-
bertindih. Kesabaran seperti itu pula yang harus ada pada setiap orang yang ingin 
menjadi pemenang dalam kehidupan ini. 
 Dalam mengajarkan anak sabar dalam menunggu giliran dibutuhkan 
metode atau cara yang benar sehingga mudah dimengerti oleh anak. Penggunaan 
metode yang benar akan mempengaruhi keberhasilan orang tua maupun guru 
dalam meningkatkan kemampuan sabar pada anak. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode demonstrasi. Oleh sebab itu, anak akan terlatih untuk 
dapat sabar menunggu giliran.  
 Menurut Syaiful, (2006:210): ”Metode demonstrasi adalah pertunjukan 




tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta 
didik secara nyata atau tiruannya”. Menurut Muhibbin Syah, (2003:22): “Metode 
demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 
kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung 
maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok 
bahasan atau materi yang sedang disajikan”. 
 Kenyataan yang terjadi di lapangan dapat diamati pada anak usia 5-6 tahun 
di TK Amkur Ngabang Kabupaten Landak. Guru merasa kesulitan melatih anak 
untuk sabar menunggu giliran. Anak-anak belum bisa mengontrol emosinya untuk 
dapat sabar. Ini disebabkan metode yang diterapkan adalah metode ceramah, 
sehingga anak cepat bosan untuk mendengarkan guru yang memberikan ceramah. 
Aktivitas tidak sabar menunggu giliran dapat terlihat pada contoh seperti: ketika 
anak tidak sabar menunggu giliran untuk berbaris dari kecil ke besar saat hendak 
mencuci tangan, tidak sabar menunggu giliran saat mencuci tangan dan tidak 
sabar menunggu giliran saat menggelap tangan. Hasil sementara yang dilakukan 
dalam kegiatan melatih anak sabar menunggu giliran dari 20 orang anak hanya 5 
orang yang dapat sabar. 
 
METODE 
 Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu metode yang 
menggambarkan gejala berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan pada saat 
penelitian dilakukan. Mukhtar (2013: 29), yang mengungkapkan “metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tanpak atau sebagaimana mestinya”. 
 Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 
Suhardjono, (dalam Dimyati, 2013: 116) menyatakan: Penelitian tindakan kelas 
adalah penelitian tindakan untuk memperbaiki mutu praktik pembelajaran di 
kelasnya, sehingga berfokus pada proses belajar-mengajar yang terjadi dikelas, 
dengan tujuan memperbaiki berbagai persoalan nyata dan praktis dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas, yang dialami langsung dalam interaksi 
antara guru dengan siswa yang sedang belajar. 
 Penelitian ini terdiri dari 2 (dua) siklus, siklus pertama terdiri dari 3 (tiga) 
kali pertemuan, begitu juga dengan siklus kedua. Setiap tahapan siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan atau observasi, dan refleksi. 
 Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian adalah observasi 
langsung, observasi tidak langsung, komunikasi langsung, komunikasi tidak 
langsung, pengukuran atau penilaian dan studi dokumentasi (Handari Nawawi 
(2012) dalam Dimyati  (2013:71). 
 Analisis data dilakukan untuk melihat ketuntasan dan peningkatan hasil 
belajar siswa dan menghitung jumlah persentase perkembangan anak 













 Keterangan : 
X% = Persentase yang dicari 
n  = Jumlah anak yang mampu 
N = Jumlah anak 
 Persentase hasil pembelajaran sikap sabar menunggu giliran diharapkan 
mencapai 100% dengan kriteria sesuai indikator penilaian dalam penelitian 
tindakan kelas ini antara lain: 
1. BB = Belum Berkembang 
2. MB = Mulai Berkembang 
3. BSH = Berkembang Sesuai Harapan 
4. BSB = Berkembang Sangat Baik 
 Penyajian paparan data yang sudah diperoleh dengan jelas untuk 
melakukan penarikan kesimpulan sebagai jawaban akhir dari penelitian. Penarikan 
kesimpulan merupakan proses perumusan makna dari hasil penelitian yang 
diungkapkan dengan kalimat yang singkat, padat dan mudah dipahami, serta 
dilakukan dengan cara berulang kali melakukan peninjauan mengenai kebenaran 
dari penyimpulan, khususnya berkaitan dengan relevasi dan konsistennya 
terhadap judul, tujuan dan fokus penelitian. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
dalam penelitian ini dilakukan setelah data temuan penelitian tentang peningkatan 
sikap sabar menunggu giliran pada anak usia 5-6 tahun di TK Amkur Ngabang 
Kabupaten Landak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
1. Siklus I Pertemuan I, II, dan III 
Untuk mengetahui peningkatan sikap sabar menunggu giliran pada anak 
usia 5-6 tahun di TK Amkur Ngabang Kabupaten Landak, maka dapat dilihat 





Sabar berbaris dari 















Anak % Anak % Anak % 
BB 1 5 1 5 1 5 
MB 2 10 2 10 5 25 
       BSH 7 35 5 25 4 20 
BSB 10 50 12 60 10 50 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 
Hasil Pengamatan pada Siklus I (Pertemuan I, II, dan III) 
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Dari data diatas disimpulkan bahwa pada hari Jumat, 25 September 2015–
Senin, 28 September 2015 terdapat kekurangan dalam pembelajaran peningkatan 
sikap sabar menunggu giliran melalui metode demonstrasi pada anak usia 5-6 
tahun di TK Amkur Ngabang Kabupaten Landak, melalui 3 kegiatan yaitu sabar 
berbaris dari kecil ke besar saat hendak mencuci tangan, sabar menunggu giliran 
saat mencuci tangan dan sabar menunggu giliran saat menggelap tangan. 
Jumat, 25 September 2015 terdapat 1 anak atau 5% yang belum 
berkembang, 2 anak atau 10%  mulai berkembang, 7 anak atau 35% berkembang 
sesuai harapan, dan 10 anak atau 50% berkembang sangat baik  sabar berbaris dari 
kecil ke besar saat hendak mencuci tangan. 
Sabtu, 26 September 2015 terdapat 1 anak atau 5% belum berkembang, 2 
anak atau 10 mulai berkembang, 5 anak atau 25% berkembang sesuai harapan, 12 
anak atau 60% berkembang sangat baik untuk sabar menunggu giliran saat 
mencuci tangan. 
Senin, 28 September 2015 terdapat 1 anak atau 5% belum berkembang, 5 
anak atau 25% mulai berkembang, 4 anak atau 20% berkembang sesuai harapan, 
10 anak atau 50% berkembang sangat baik untuk sabar menunggu giliran saat 
menggelap tangan.  
Untuk mengetahui peningkatan sikap sabar menunggu giliran pada anak 
usia 5-6 tahun di TK Amkur Ngabang Kabupaten Landak, maka dapat dilihat dari 



















Hasil Pengamatan pada Siklus I (Pertemuan I, II, dan III) 
 
Berdasarkan grafik tentang hasil pengamatan siklus I pada setiap 
pertemuan anak yang sudah berkembang sangat baik yaitu 50% sabar berbaris dari 
kecil ke besar saat hendak mencuci tangan, 60% sabar menunggu giliran saat 
mencuci tangan, dan 50% sabar menunggu giliran saat menggelap tangan. 
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Berdasarkan hasil pengamatan dan penilaian, Peneliti dan guru kalaborasi 
menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran hari Jumat, 25 September 2015–
Senin, 28 September 2015 belum tercapai, maka peneliti membuat perencanaan 
mengulang pembelajaran peningkatan sikap sabar menunggu giliran melalui 
metode demonstrasi pada anak usia 5-6 tahun di TK Amkur Ngabang Kabupaten 
Landak, di siklus ke II ( dua). 
 
2. Siklus II Pertemuan I, II, dan III 
Untuk mengetahui peningkatan sikap sabar menunggu giliran pada anak 
usia 5-6 tahun di TK Amkur Ngabang Kabupaten Landak, maka dapat 





Sabar berbaris dari 









Jumat, 2 Oktober 
2015 
Sabtu, 3 Oktober 
2015 
Senin, 5 Oktober 
2015 
   Anak % Anak % Anak % 
BB 0 0 0 0 0 0 
MB 0 0 0 0 0 0 
BSH 2 10 1 5 0 0 
BSB 18 90 19 95 20 100 
Jumlah 20 100 20 100 20 100 
Hasil Pengamatan pada Siklus II (Pertemuan I, II, dan III) 
 
Dari data diatas disimpulkan bahwa pada hari Jumat, 2 Oktober 2015–
Senin, 5 Oktober 2015 terdapat peningkatan secara bertahap dalam pembelajaran 
peningkatan sikap sabar menunggu giliran melalui metode demonstrasi pada anak 
usia 5-6 tahun di TK Amkur Ngabang Kabupaten Landak, melalui 3 kegiatan 
yaitu sabar berbaris dari kecil ke besar saat hendak mencuci tangan, sabar 
menunggu giliran saat mencuci tangan dan sabar menunggu giliran saat 
menggelap tangan. 
Jumat, 2 Oktober 2015 terdapat 0 anak atau 0% yang belum berkembang, 0 
anak atau 0%  mulai berkembang, 2 anak atau 10% berkembang sesuai harapan, 
dan 18 anak atau 90% berkembang sangat baik  sabar berbaris dari kecil ke besar 
saat hendak mencuci tangan.  
Sabtu, 3 Oktober 2015 terdapat 0 anak atau 0% belum berkembang, 0 anak 
atau 0% mulai berkembang, 1 anak atau 5% berkembang sesuai harapan, 19 anak 
atau 95% berkembang sangat baik untuk sabar menunggu giliran saat mencuci 
tangan. 
Senin, 5 Oktober 2015 terdapat 0 anak atau 0% belum berkembang, 0 anak 
atau 0% mulai berkembang, 0 anak atau 0% berkembang sesuai harapan, 20 anak 
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atau 100% berkembang sangat baik untuk sabar menunggu giliran saat menggelap 
tangan. 
Untuk mengetahui peningkatan sikap sabar menunggu giliran pada anak 
usia 5-6 tahun di TK Amkur Ngabang Kabupaten Landak, maka dapat dilihat dari 


















Hasil Pengamatan pada Siklus II (Pertemuan I, II, dan III) 
 
Berdasarkan data tabel dan grafik tentang hasil pengamatan siklus II pada 
setiap pertemuan anak yang sudah berkembang sangat baik yaitu 90% sabar 
berbaris dari kecil ke besar saat hendak mencuci tangan, 95% sabar menunggu 
giliran saat mencuci tangan, dan 100% sabar menunggu giliran saat menggelap 
tangan. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan penilaian, Peneliti dan guru kalaborasi 
menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran hari Jumat, 2 Oktober 2015–
Senin, 5 Oktober 2015 sudah tercapai, maka peneliti menghentikan pembelajaran 
peningkatan sikap sabar menunggu giliran melalui metode demonstrasi pada anak 
usia 5-6 tahun di TK Amkur Ngabang Kabupaten Landak, di siklus ke II (dua). 
 
Pembahasan 
Dari perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan guru sebanyak dua 
siklus terjadi peningkatan dalam kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran  sesuai dengan aspek yang diamati. 1). Perencanaan 
pembelajaran peningkatan sikap sabar menunggu giliran melalui metode 
demonstrasi sudah dilaksanaka dengan langkah yang telah ditentukan dan 
memperoleh katagori cukup, karena pada siklus pertama anak-anak belum mampu 
untuk bersikap sabar menunggu giliran. Dan pada siklus kedua memperoleh 
kategori baik karena anak mulai mampu untuk bersikap sabar menunggu giliran. 
Hal ini berarti terjadi peningkatan sikap sabar menunggu giliran melalui metode 
demonstrasi. 2). Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru untuk 
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peningkatan sikap sabar menunggu giliran melalui metode demonstrasi melalui 
langkah-langkah sebagai berikut: a). Melaksanakan pijakan lingkungan main yaitu 
menyiapkan ruagan untuk melakukan aktivitas bermain. b). Melaksanakan pijakan 
sebelum main yakni menyiapkan alat dan media pembelajaran yang akan 
digunakan seperti sabun, dayung, serbet untuk mencuci tangan anak. c). 
Melaksanakan pijakan saat main yakni: mengajak anak bernyanyi sambil bermain 
luncuran, berbaris mencuci tangan. d). Membagi anak menjadi 2 kelompok, anak 
diarahkan untuk melakukan setiap kegaitan. e). Melaksanakan pijakan setelah 
main yaitu guru menyampaikan apresiasi tentang kegiatan. 
Dari perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan guru sebanyak dua 
siklus terjadi peningkatan dalam kemampuan guru merencanakan pembelajaran  
sesuai dengan aspek yang diamati yaitu untuk peningkatan sikap sabar menunggu 
giliran melalui metode demonstrasi pada Anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan 
sabar berbaris dari kecil ke besar saat hendak mencuci tangan, sabar menunggu 
giliran saat mencuci tangan dan sabar menunggu giliran saat menggelap tangan 
telah mengalami peningkatan. Anak Usia 5-6 Tahun di TK Amkur Ngabang 
Kabupaten Landak umumnya mengalami kesulitan dalam sabar berbaris dari kecil 
ke besar saat hendak mencuci tangan, sabar menunggu giliran saat mencuci 
tangan dan sabar menunggu giliran saat menggelap tangan. Oleh karena itu, 
kemampuan tersebut perlu ditingkatkan semaksimal mungkin, melalui kegiatan 
bermain yang menarik dan menyenangkan bagi anak dengan memerlukan 
bimbingan dan arahan dari gurunya, dan disesuaikan dengan karakter anak 
masing-masing khususnya pada anak usia 5-6 tahun di TK Amkur Ngabang 
Kabupaten Landak yakni belajar dengan hal-hal yang kongkrit agar mudah 
dimengerti anak, sehingga mampu membangkitkan motivasi bagi anak serta 
mendorong anak agar belajar lebih giat lagi khususnya untuk peningkatan sikap 
sabar menunggu giliran anak. 
Kegiatan sikap sabar menunggu giliran  merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan sikap sabar anak, karena setiap cara yang dilakukan oleh guru 
diikuti juga oleh setiap anak baik melalui cara sikap sabar berbaris dari kecil ke 
besar saat hendak mencuci tangan, sabar menunggu giliran saat mencuci tangan 
dan sabar menunggu giliran saat menggelap tangan. Komentar positif yang 
didengar anak melalui penghargaan yang diberikan kepada anak ketika anak 
tersebut berhasil melakukannya denga benar sebagaimana yang telah dicontohkan 
oleh guru sebelumnya kepada anak. 
Kegiatan sikap sabar menunggu giliran ini sangat menarik dalam 
pembelajaran, walaupun memiliki kelemahan diantaranya adalah menyita banyak 
waktu, karena peneliti harus terlebih dahulu meminta anak untuk mempraktekkan 
dalam sikap sabar berbaris dari kecil ke besar saat hendak mencuci tangan, sabar 
menunggu giliran saat mencuci tangan dan sabar menunggu giliran saat 
menggelap tangan. Apabila anak mengalami kesulitan dalam melakukannya 
peneliti terus melatih dan membimbing anak tersebut agar mampu melakukannya 
dengan baik, sehingga sikap sabar menunggu giliran anak dapat ditingkatkan. 
Cara mengatasi kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran mengenai 
kegiatan sikap sabar menunggu giliran pada anak usia 5-6 tahun di TK Amkur 
Ngabang Kabupaten Landak adalah supaya pelaksanaan pembelajaran berjalan 
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dengan baik, diadakan kerjasama dengan rekan guru kalaborasi yang ada di 
sekolah dalam menyusun urutan anak yang masih belum berkembang dalam sikap 
sabar berbaris dari kecil ke besar saat hendak mencuci tangan, sabar menunggu 
giliran saat mencuci tangan dan sabar menunggu giliran saat menggelap tangan.  
Sikap sabar menunggu giliran ini dapat ditingkatkan melalui sikap sabar 
berbaris dari kecil ke besar saat hendak mencuci tangan, sabar menunggu giliran 
saat mencuci tangan dan sabar menunggu giliran saat menggelap tangan. 
Sehingga dengan sikap sabar ini, peneliti dapat menilai sejauh mana 
perkembangan anak dalam meningkatkan sikap sabar menunggu giliran pada anak 
usia 5-6 tahun. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari siklus I sampai pada 
siklus II terjadi peningkatan persentase hasil kegiatan pembelajaran melalui 
kegiatan sikap sabar berbaris dari kecil ke besar saat hendak mencuci tangan, 
sabar menunggu giliran saat mencuci tangan dan sabar menunggu giliran saat 
menggelap tangan yaitu dari siklus I sampai siklus II yang dilaksanakan pada hari 
Jumat, 25 September 2015–Senin, 28 September 2015 hingga hari Jumat, 2 
Oktober 2015–Senin, 5 Oktober 2015 terus mengalami peningkatan. Hal ini 
menunjukkan melalui kegiatan sikap sabar berbaris dari kecil ke besar saat hendak 
mencuci tangan, sabar menunggu giliran saat mencuci tangan dan sabar 
menunggu giliran saat menggelap tangan pada anak usia 5-6 tahun di TK Amkur 
Ngabang Kabupaten Landak dapat ditingkatkan, karena dengan sikap sabar yang 
dilakukan guru kepercayaan diri anak meningkat sesuai dengan yang diharapkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan sikap sabar 
menunggu giliran pada anak usia 5-6 tahun di TK Amkur Ngabang Kabupaten 
Landak, yaitu: 1). Perencanaan pembelajaran peningkatan sikap sabar menunggu 
giliran anak melalui metode demonstrasi sudah dilaksanakan dengan langkah 
yang telah ditentukan dan memperoleh kategori cukup, karena pada siklus 
pertama anak-anak belum tertarik untuk memperhatikan dan arahan guru. Dan 
pada siklus kedua memperoleh kategori baik karena anak mulai tertarik untuk 
tertib dan teratur sesuai dengan arahan yang diberikan guru. 2). Pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan untuk sikap sabar menunggu giliran anak melalui 
metode demonstrasi dengan langkah-langkah yaitu: a). Melaksanakan pijakan 
lingkungan main yaitu menyiapkan ruangan untuk melakukan praktek langsung 
dalam sikap sabar menunggu giliran. b). Melaksanakan pijakan sebelum main 
yakni menyiapkan alat dan media pembelajaran yang akan digunakan seperti 
lembar tugas untuk anak. c). Memberi contoh cara sikap sabar menunggu giliran 
kepada anak. d). Melaksanakan pijakan saat main yakni: mengajak anak 
bernyanyi, sabar berbaris dari kecil ke besar saat hendak mencuci tangan, sabar 
menunggu giliran saat mencuci tangan dan sabar menunggu giliran saat mengelap 
tangan. e). Membagi anak menjadi 2 kelompok, anak diarahkan untuk melakukan 
setiap kegiatan. 3). Peningkatan sikap sabar menunggu giliran suatu metode 
demonstrasi dapat ditingkatkan dengan melakukan kegiatan sabar berbaris dari 
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kecil ke besar saat hendak mencuci tangan, sabar menunggu giliran saat mencuci 
tangan dan sabar menunggu giliran saat mengelap tangan. 
Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dalam sikap 
sabar menunggu giliran anak melalui metode demonstrasi dapat ditingkatkan 
dengan melakukan kegiatan sabar berbaris dari kecil ke besar saat hendak 
mencuci tangan, sabar menunggu giliran saat mencuci tangan dan sabar 
menunggu giliran saat mengelap tangan merupakan kegiatan untuk melatih 
kesabaran pada anak usia dini dan memberi pemahaman kepada anak betapa 




Peneliti dapat mengajukan saran-saran sebagai berikut: 1). Bagi pengelola 
TK Amkur Ngabang Kabupaten Landak hendaknya lebih memfasilitasi kegiatan 
yang berkaitan dengan pembelajaran tentang sikap sabar menunggu giliran anak 
melalui metode demonstrasi terus meningkat. 2). Guru sebaikanya membuat 
skenario kegiatan pembelajaran dengan baik, supaya dalam kegiatan sikap sabar 
menunggu giliran melalui metode demonstrasi anak tertarik untuk melaksanakan 
dengan tertib dan teratur sesuai urutan masing-masing. 3). Guru hendaknya lebih 
sabar membimbing anak untuk lebih bersikap sabar dalam berbaris dari kecil ke 
besar saat hendak mencuci tangan, sabar menunggu giliran saat mencuci tangan 
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